





A. Latar Belakang Masalah 
 
Menulis merupakan salah satu komponen keterampilan berbahasa. Dalam 
prakteknya, suatu keterampilan berbahasa pastilah erat dengan keterampilan 
berbahasa lainnya. Salah satu contohnya adalah keterampilan menulis yang 
memiliki hubungan dengan keterampilan membaca. Jika kita menulis sesuatu, 
pastilah salah satu harapan kita saat itu adalah agar tulisan kita dapat dibaca oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Hubungan ini menciptakan hubungan baru antara 
penulis dan pembaca. 
Menulis juga bisa dikatakan sebagai salah satu keterampilan berbahasa 
yang mendasari keterampilan lain. Bahkan menulis tidak hanya berkaitan dengan 
pembelajaran kebahasaan, namun juga digunakan untuk seluruh materi 
pembelajaran. Menulis merupakan kegiatan yang biasanya bertujuan untuk 
menyatukan huruf atau aksara untuk menjadi sebuah kata maupun kalimat. 
Aksara Jawa merupakan salah satu komponen bahan menulis yang 
terdapat di dalam bahasa Jawa, sama halnya dengan huruf Latin dalam bahasa 
Indonesia.  Secara umum, bahasa sendiri merupakan salah satu kebudayaan 
manusia. Bahasa menunjukkan perkembangan peradaban suatu bangsa. Oleh 
karena itu, jika tanpa bahasa maka peradaban suatu bangsa tidak akan bisa maju. 
Dengan demikian, diajarkannya bahasa Jawa dapat melestarikan kebudayaan serta 
memajukan peradaban masyarakat Jawa. Maka dari itu, siswa harus diajarkan 
bahasa Jawa dari sejak dini, bahkan sekolah-sekolah yang berada di daerah Jawa, 
khususnya Jawa Tengah, Jawa Timur dan DIY pun harus memfasilitasi siswa 
dengan pengajaran bahasa Jawa dengan baik dan benar. 
Pada umumnya semua keterampilan bahasa pasti mencakup komponen-
komponen  yang ada di dalamnya, tidak terkecuali pada bahasa Jawa. 
Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu: (1) keterampilan 





keterampilan menulis (Tarigan, 1982: 1). Kaitannya dengan aksara Jawa, 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat meliputi pembelajaran bahasa dan 
sastra Jawa. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri Gajahan, 
Colomadu, Karanganyar, pada saat pre-test yang dilaksanakan, diperoleh data 
bahwa dari 30 siswa, hanya 1 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan 
minimal (KKM = 70), sedangkan sisanya sebanyak 93,34% atau 28 orang siswa 
belum mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM = 70). Hal ini dikarenakan, 
siswa kurang dibiasakan menulis aksara Jawa oleh guru di kelasnya, serta guru 
cenderung melewati pokok bahasan ini ketika melaksanakan proses pembelajaran, 
serta jika diajarkan pun guru mengajarkannya dengan cara yang monoton dan 
cenderung kurang memancing keaktifan siswa. 
Maka dapat diungkapkan bahwa dalam penerapan di lapangan, guru 
bahasa Jawa pada umumnya memberikan pengajaran dengan cara yang 
membosankan, bahkan cenderung membuat siswa takut. Sehingga yang terjadi 
adalah, siswa tidak bisa mencapai standar penilaian yang sudah ditetapkan oleh 
sekolah. Dengan demikian, maka perlu adanya perombakan yang dapat dilakukan 
ketika proses belajar-mengajar, terutama dalam mata pelajaran bahasa Jawa. 
Keaktifan dan kekreatifan siswa perlu dikembangkan lebih banyak, sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang penuh makna. Sehingga akan 
diperoleh keterampilan berbahasa Jawa siswa yang dengan sendirinya dapat 
terbentuk secara alami. Demikian pula dalam pembelajaran aksara Jawa, jika guru 
dapat mengembangkan keaktifan siswa secara optimal, maka dengan sendirinya 
siswa akan mahir dalam menulis aksara Jawa. 
Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk ke 
dalam muatan lokal, namun pelajaran ini justru harus dapat dilestarikan. Oleh 
karena itu, jangan sampai karena banyak yang berpikiran bahwa bahasa Jawa 
“hanya” mata pelajaran muatan lokal, maka tidak perlu terlalu diperhatikan 
kualitasnya. Justru pembelajaran muatan lokal, harus lebih diperhatikan, karena 
erat kaitannya dengan pelestarian budaya di daerah tersebut. Pelestarian bahasa 





salah satu cara pelestariannya adalah dengan cara membiasakan diri menggunakan 
bahasa Jawa dan komponen-komponennya. Bagi sekolah, cara pelestariannya 
dengan cara meningkatkan pembelajaran mengenai bahasa Jawa itu sendiri. 
Model pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh guru masa kini 
adalah dengan cooperative learning. Model ini merupakan salah satu model 
pembelajaran yang paling banyak pilihan tipe-tipenya. Beberapa di antaranya 
adalah Jigsaw, Numbered Head Together, Team Games Tournament, Bamboo 
Dancing, Scramble, Crossword, dan lain sebagainya. Model pembelajaran yang 
menarik dan dapat diterapkan, terutama di dalam melatih keterampilan menulis, 
salah satunya adalah dengan tipe  scramble. Karena arti dari scramble dalam 
bahasa Indonesia adalah huruf acak. 
Scramble  sendiri sebenarnya merupakan salah satu permainan untuk anak-
anak. Namun baru sedikit anak Indonesia yang mengerti tata cara permainan ini. 
Scramble  memang lebih populer di negara Barat, daripada di Indonesia. Oleh 
karena itu, untuk menerapkan teknik scramble ini, para guru memang terlebih 
dahulu harus mengajari para siswa tata cara penerapannya. Penggunaan teknik 
scramble juga dapat melatih kreatifitas serta menstimulasi kemandirian siswa 
dalam melakukan pembelajaran. Sebab, guru hanya akan memberikan bahan 
mentah, kemudian mengajak siswa untuk mengolahnya menjadi sesuatu yang 
baru. 
Kaitannya dengan keterampilan menulis aksara Jawa, sebelumnya siswa 
harus diperkenalkan dengan jenis-jenis huruf Jawa. Jika siswa sudah 
memahaminya, maka barulah teknik scramble dapat diterapkan. Dengan 
demikian, diharapkan penerapan teknik scramble dapat meningkatkan 
keterampilan menulis aksara Jawa, yang sekaligus juga dapat mengasah 
kemampuan membaca aksara Jawa pada siswa. Sehingga kelak, siswa dapat 
menerapkan keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari, tentunya berkaitan 
dengan tempat tinggal siswa yang berada di wilayah Jawa Tengah, khususnya 
kabupaten Karanganyar. Terlebih, pada saat ini, kabupaten Karanganyar sedang 





pendidik dan peserta didik di wilayahnya untuk berbicara dengan bahasa Jawa, 
tiap hari Rabu. 
Penerapan teknik scramble ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 
mempelajari materi, serta melatih kecepatan dan kerja sama tim, karena 
pertanyaan yang akan diajukan guru dalam proses pembelajaran ketika 
menggunakan teknik ini, hanya membutuhkan jawaban berupa satu kata dan 
hanya membutuhkan jawaban dalam hitungan detik saja (Ennie Lucia, 2010: 24). 
Teknik pembelajaran scramble memiliki kepentingan yang cukup tinggi 
dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa siswa.. Hal ini 
sangat menarik perhatian peneliti untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 
dengan judul: Penerapan Teknik Scramble untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Aksara Jawa Siswa Kelas III SD Negeri Gajahan, Colomadu, 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2012 / 2013. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat 
beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu: 
1. Apakah penerapan teknik scramble dapat meningkatkan keterampilan 
menulis aksara Jawa pada siswa kelas III SDNegeri Gajahan Colomadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013? 
2. Bagaimana penerapan teknik scramble dalam meningkatkan keterampilan 
menulis aksara Jawa pada siswa kelas III SD Negeri Gajahan Colomadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Bertitik tolak dari rumusan masalah, maka dapat dikemukakan tujuan yang 





1. Melalui penerapan teknik scramble dapat meningkatkan keterampilan 
menulis aksara Jawa pada siswa kelas III SD Negeri Gajahan, Colomadu, 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. 
2. Mendeskripsikan penerapan teknik scramble dapat meningkatkan 
keterampilan menulis aksara Jawa pada pembelajaran menulis aksara Jawa 
pada siswa kelas III SD Negeri Gajahan, Colomadu, Karanganyar tahun 
pelajaran 2012/2013. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 
Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis, bagi para pendidik atau ahli pendidikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai dunia pendidikan, 
terutama berkaitan dengan teknik pembelajaranscramble di kelas pada 
jenjangSekolah Dasar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Diharapkan hasil penelitian dengan penerapan teknik scramble ini dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa 
siswa kelas III SD Negeri Gajahan, Colomadu, Karanganyar tahun 
pelajaran 2012/2013. 
b. Bagi guru (pendidik) 
Hasil dari penelitian ini, diharapkan teknik scramble dapat digunakan 
sebagai salah satu acuan teknik pembelajaran yang didasarkan pada 
keaktifan siswa terutama pada pembelajaran Bahasa Jawa untuk 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa. Dengan demikian akan 
tercipta suasana kelas yang menyenangkan dan komunikatif antara siswa 
dan guru. 
c. Bagi sekolah 
Sekolah dapat menambah referensi teknik pengajaran yang dapat 





kemudian sekolah dapat meningkatkan kinerja guru (pendidik) untuk 
berpikir dan bertindak kreatif dalam penyampaian pembelajaran. 
d. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
pengembangan penelitian yang berkaitan dengan teknik pembelajaran 
scramble serta kaitannya dengan keterampilan menulis aksara Jawa. 
